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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of trust on knowledge sharing partially, the influence 
of trust on organizational commitment partially, the influence of organizational commitment on 
knowledge sharing, indirect effect of job insecurity on turnover intention through organizational 
commitment. 

This research was conducted at Muhammadiyah University of Yogyakarta. The number of 
samples from this study were 106 permanent lecturers ofMuhammadiyah University Yogyakarta. 
Data analysis using AMOS version 24. The results of this study indicate that trust partially affects 
knowledge sharing. Trust partially affects organizational commitment. Organizational commitment 
partilly affects knowledge sharing. Indicate there are indirect effect of job insecurity on turnover 
intention through organizational commitment. 

Keywords: Trust, Organizational Commitment, Knowledge Sharing 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan yang dimiliki dalam organisasi bukan hanya dalam bentuk tertulis ataupun 
yang telah terdokumentasi dalam system informasi organisasi (explicit knowledge). Tetapi, 
pengetahuan yang dimiliki organisasi kebanyakan berada pada sumber daya manusia yang ada 
dalam organisasi tersebut (tacit knowledge). Pengetahuan yang ada dalam kepala seorang individu 
bias menjadi sesuatu yang sangat bermanfaat untuk individulainny adalam organisasi untuk dapat 
membantu mereka mencapai tujuan organisasi. Pengetahuan yang dimiliki individu itu dapat 
diberikan pada individulainnya dengan cara berbagi pengetahuan. Dengan berbagi penggetahuan, 
seorang individu dapat menyalurkan suatu pengetahuan kepada individu lain untuk memiliki 
pengetahuan yang dimiliki oleh individu tersebut. Begitupun sebaliknya, seorang individu dapat 
memperoleh pengetahuan dari individu yang lain ataupun dapat menciptakan pengetahuan yang 
baru bersama. 

KAJIAN TEORI 

Berbagi pengetahuan menurut Hoof & Rider (2004) adalah suatu proses dimana seorang 
individu menukarkan suatu pengetahuan yang dia miliki serta menciptakan suatu pengetahuan baru 
bersama. Beberapa penelitian yang melakukan penelitian tentang berbagi pengetahuan sering 
mengguanakan unsure kepercayaan dan komitmen sebagai suatu faktor yang dapat mempengaruhi 
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perilaku Berbagi pengetahuan(Badar & Seniati, 2017; Hashim & Tan, 2015; Masoudi, Iraji, 
Malekzadeh, & Ardaghyan, 2016). 

Kepercayaan mempengaruhi berbagi pengetahuan 

McAllister (1995) mengemukakan kepercayaan adalah tingkat pecaya diri individu untuk 
melakukan sebuah tindakan berbasis berkata, memberi, beraksi dan keputusan individu lainnya. 
McAllister (1995) mengemukakan teori bahwa kepercayaan terbagi dalam dua bentuk, yaitu Affect 
based trust dan cognitif based trust. Semakin individu percaya dengan individu lain ataupun dengan 
organisasi maka dia akan merasa nyaman dan akan merasa sukarela untuk dapat berbagi 
pengetahuan yang dimilikinya pada orang lain. Hal ini didukung oleh penelitian Badar & Tan (2015). 

H1 : Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan. 

Kepercayaan mempengaruhi komitmen 

Komitmen organisasi menurut Meyer & Allen (1990) merupakan suatu keadaan psikologis 
dimana individu mempunyai suatu hubungan dengan organisasinya serta tetap ingin untuk berada 
dalam organisasi tersebut. mengidentifikasiskan suatu organisasi, tujuan serta keinginannya supaya 
tetap menjadi bagian dari organisasi tersebut. Individu dengan tingkat kepercayaan yang tinggi akan 
memiliki suatu pandangan yang positif terhadap perusahaan karena mereka memiliki rasa percaya 
pada organisasi mauapun setiap individu dalam organisasi. Rasa percaya ini dapat menimbulkan 
suatu kelekatan emosional pada individu yang membuatnya merasa bertanggung jawab pada 
organisasi, dengan kata lain kepercayaan ini dapat menumbuhkan suatu komitmen pada individu 
dalam organisasi yang dapat membuat individu tersebut memiliki komitmen organisasi yang tinggi 
apabila tingkat kepercayaan juga tinggi. Pernyataan mengenai pengaruh positif trus terhadap 
komitmen ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Badar Tan (2015). 

H2 : Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen. 

Komitmen Mempengaruhi Kowledge Sharing 

Berbagi pengetahuan menurut Hoof & Rider (2004) adalah suatu proses dimana seorang 
individu menukarkan suatu pengetahuan yang dia miliki serta menciptakan suatu pengetahuan baru 
bersama. Orang yang memiliki komitmen ini akan lebih rela untuk Berbagi pengetahuan dengan 
anggota organisasi lainnya karena dia akan rela melakukan tindakan yang dapat mepermudah 
pekerjaan orang lain demi tercapainya suatu tujuan organisasi. Orang yang berkomitmen ini memiliki 
suatu faktor emosional yang membuat mereka mau untuk berbagi pengaetahuannya denga anggota 
organisasi lainnya yang membuatnya merasa memiliki suatu tanggung jawab dan kewajiban moral 
untuk dapat Berbagi pengetahuan. Yang berarti, komitmen dapat berpengaruh positif terhadap 
perilaku Berbagi pengetahuan. Hal ini didukung oleh penelitian milik Han, Seo, Yoon, & Yoon (2016). 
Dengan adanya komitmen yang secara tidak langsung akan berdampak pula kepada perilaku berbagi 
pengetahuan yang ada karena adanya komitmen ini dapat membuat tingkat kepercayaan individu 
semakin tinggi yang berdampak pada perilaku berbagi pengetahuan yang ada, hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh penelitian Badar & Tan (2015). 

H3 : Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan. 

H4 : Komitmen dapat memediasi hubungan antara kepercayaan dan berbagi pengetahuan 
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MODEL PENELITIAN 

 
 

METODE PENELITIAN Variabel 
Penelitian  

Definisi Operasional  Indikator  

Kepercayaan   McAllister (1995) 
mengemukakan kepercayaan 
adalah tingkat pecaya diri 
individu untuk melakukan 
sebuah tindakan berbasis 
berkata, memberi, beraksi dan 
keputusan individu lainnya. 

 

 Affect based trust  

 cognitif based trust 

Komitmen Organisasional  Komitmen organisasi menurut 
Meyer & Allen (1990) 
merupakan suatu keadaan 
psikologis dimana individu 
mempunyai suatu hubungan 
dengan organisasinya serta 
tetap ingin untuk berada 
dalam organisasi tersebut 

 Komitmen afektif 

 Komitmen kontinuitas 

 Komitmen normatif 

Berbagi pengetahuan Berbagi pengetahuan menurut 
Hoof & Rider (2004) adalah 
suatu proses dimana seorang 
individu menukarkan suatu 
pengetahuan yang dia miliki 
serta menciptakan suatu 
pengetahuan baru bersama. 

 

 Knowledge donating 

 Knowledge collecting 

 

 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dari penelitian ini peneliti akan menyebarkan kuisioner secara 
langsung kepada para dosen yang bekerja di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta maupun 
dengan cara menyebar melalui bantuan pihak yang terkait dengan para dosen tersebut. Skala 
kuesioner yang peneliti gunakan disini yaitu skala likert 1-5. 

Penentuan Sampel  

Penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling yang termasuk dalam non-
probability sampling. Convenience sampling sendiri merupakan teknik sampling berdasarkan 
kemudahan mendapatkan sample serta dapat menyediakan data yang dibutuhkan (Sekaran, 2017). 
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Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 106 data yang dapat diolah. Jumlah 
ini sudah mencukupi syarat untuk menganlisis menggunakan SEM, yaitu sebanyak 100-200 (Ghozali, 
2011).  

Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah SEM (Structural 
Equation Model) dengan menggunakan aplikasi AMOS 24 yang digunakan untuk mengetahui apakah 
ada suatu pengaruh yang tidak langsung dari variabel kepercayaan terhadap berbagi pengetahuan 
dengan varibel komitmen sebagai intervening. 

Dalam menjalan teknik analisis ini, kita perlu mengikuti langkah yang telah ditentukan. Langkah-
langkah SEM terdiri atas 7 tahapan menurut Ghozali (2011) yaitu: 

1. Pengembangan Model Berdasar Teori  
2. Menyusun Diagram Jalur (Path Diagram)  
3. Mengubah Diagram Jalur menjadi Persamaan Struktural  
4. Memilih Jenis Input Matriks dan Estimasi Model yang Diusulkan  
5. Menilai Identifikasi Model Struktural  
6. Menilai Kriteria Goodness-of-Fit  
7. Interpretasi dan Modifikasi Model  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Uji Kualitas Instrumen 
1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
instrument yang digunakan dalam penelitian. Suatu instrument dinyatakan Valid jika 
dapat mengemukakan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini 
uji validitas yang digunakan adalah CFA (Confirmatory Factor Analysis), akan dikatakan 
valid apabila nilai probabilitas > 0,5 (ghozali, 2011). 

 

Tabel 4.5 
Uji Validitas 

Variabel 
Butir 

Pertanyaan Factor Loading Batas Keterangan 

Kepercayaan 

X1 0.629 

0,5 

Valid 

X2 0.733 Valid 

X3 0.544 Valid 

X4 0.672 Valid 

X5 0.665 Valid 

X6 0.724 Valid 

X7 0.695 Valid 

X8 0.719 Valid 

X9 0.651 Valid 

X10 0.531 Valid 

X11 0.67 Valid 
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Komitmen 
 
 

Z1 0.653 

 
 

 
0,5 

Valid 

Z2 0.773 Valid 

Z3 0.69 Valid 

Z4 0.716 Valid 

Z5 0.699 Valid 

Z6 0.676 Valid 

Z7 0.693 Valid 

Z8 0.772 Valid 

Z9 0.613 Valid 

Z10 0.606 Valid 

Z11 0.679 Valid 

Z12 0.742 Valid 

Z13 0.615 Valid 

Z14 0.727 Valid 

Z15 0.728 Valid 

Z16 0.596 Valid 

Z17 0.628 Valid 

Z18 0.658 Valid 

Z19 0.718 Valid 

Z20 0.681 Valid 

Z21 0.666 Valid 

Z22 0.575 Valid 

Z23 0.675 Valid 

Z24 0.795 Valid 

Berbagi Pengetahuan 

Y1 0.72 

0,5 

Valid 

Y2 0.658 Valid 

Y3 0.776 Valid 

Y4 0.75 Valid 

Y5 0.669 Valid 

Y6 0.651 Valid 

Y7 0.726 Valid 

Y8 0.777 Valid 

Y9 0.664 Valid 

Y10 0.515 Valid 

Z23 0.675 Valid 

Z24 0.795 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Hasil dari uji hipotesis yang dilakukan menunjukan bahwa seluruh item 
pertanyaan pada setia variabel mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,5 
sebagai nilai batas item pertanyaan dinyatakan valid. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
seluruh indikator pertanyaan dalam  penelitian ini menunjukan bahwa hasilnya valid.  
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas menunjukan suatu kemampuan instrument dalam mengukur 
variabel yang diukur. Pengujian Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan CR 
(Construct Reability), yang mempunyai kriteria apabila nilai CR > 0,70 maka variabel bisa 
dikatakan reliabel (Ghozali, 2011). Berikut adalah hasil pengukuran reliabilitas:  

 
Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas 

Variabel CR Batas Keterangan 

KEPERCAYAAN 0,894 >0,70 Reliabel 

KOMITMEN 0,954 >0,70 Reliabel 

BERBAGI PENGETAHUAN 0,902 >0,70 Reliabel 

  Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 

berdasarkan Pengujian reliabilitas diatas menunjukan bahwa nilai dari CR 
(Constuct Reliability) dari setiap variabel lebih besar dari nilai 0,70 maka seluruh 
instrument pada penelitian ini reliabel atau mampu untuk digunakan pada analisis 
selanjutnya. 

 Hasil Penelitian 
Pada  penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah SEM (Struktural Equation 

Model) yang dioperasikan dengan aplikasi AMOS 24, Berikut ini tahap pemodelan SEM pada 
penelitian ini: 
1. Pengembangan Model Berdasar Teori 

Tahap pertama dalam SEM adalah pengembangan model berdasarkan teori yang 
sebelumnya sudah dipaparkan dalam penelitian ini. Variabel eksogen dalam penelitian 
ini adalah Kepercayaan (Kepercayaan), sedangkan variabel endogennya adalah Berbagi 
pengetahuan (Berbagi Pengetahuan). 

2. Menyusun diagram jalur (Path Diagram) 

Pengukuran ini dalam SEM dinamakan model struktural (structural model). 
Berdasarkan hipotesis yang ada maka didapatkan diagram jalur berikut: 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 4.1 
Diagram Jalur 

 
 

KOMITMEN (Z) 

KEPERCAYAAN (X) BERBAGI 
PENGETAHUAN (Y) 
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3. Mengubah Diagram Jalur menjadi model Persamaan Struktural 

Model yang sudah digambarkan dalam diagram alur pada tahap sebelumnya 
selanjutnya akan dinyatakan dalam model persamaan struktural seperti yang telah 
dijelaskan di bab III. 

 

Gambar 4.2 
Model Persamaan Struktural 

 
4. Input Matriks dan Estimasi Model 

Model yang diusaulkan pada SEM menggunakan data input berupa matrik 
korelasi serta matrik kovarian. Teknik estimasi model yang digunakan adalah Maximum 
Likehood (ML). Estimasi ML sudah terpenuhi dengan asumsi berikut: 

a. Ukuran Sampel 

Pada penelitian ini data sampel yang diolah sebanyak 106 data. Jika 
mengacu dalam ketentuan yang berpendapat bahwa jumlah sampel yang 
representative adalah antara 100-200 (Ghozali, 2011).  

b. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, output uji normalitas AMOS dilakukan dengan nilai 
CR (Critical Ratio) anatara -2,,58 sampai 2,58. Berikut hasil uji normalitas: 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 

Variable min Max Skew c.r. kurtosis c.r. 

Y10 3 5 -0.122 -0.514 -0.220 -0.463 

Y9 2 5 -0.308 -1.295 0.389 0.817 

Y8 3 5 0.167 0.704 -0.718 -1.509 

Y7 2 5 -0.263 -1.106 -0.210 -0.441 

Y6 2 5 -0.410 -1.724 0.112 0.236 

Y5 2 5 0.118 0.498 -0.960 -2.018 

Y4 2 5 -0.063 -0.265 -0.604 -1.269 

Y3 3 5 0.052 0.217 -0.956 -2.009 

Y2 2 5 -0.253 -1.063 -0.954 -2.005 
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Y1 2 5 -0.176 -0.741 -0.684 -1.438 

Z24 2 5 -0.087 -0.367 -0.940 -1.975 

Z23 2 5 -0.040 -0.169 -0.418 -0.878 

Z22 2 5 -0.044 -0.187 -0.584 -1.228 

Z21 2 5 -0.244 -1.025 -0.418 -0.879 

Z20 2 5 -0.250 -1.051 -0.442 -0.929 

Z19 2 5 -0.173 -0.729 -0.538 -1.131 

Z18 2 5 -0.120 -0.506 -0.568 -1.194 

Z17 2 5 0.061 0.254 -1.074 -2.256 

Z16 2 5 -0.009 -0.038 -0.544 -1.143 

Z15 2 5 0.132 0.557 -0.848 -1.783 

Z14 2 5 0.115 0.485 -0.745 -1.567 

Z13 2 5 -0.310 -1.305 0.170 0.357 

Z12 2 5 0.163 0.685 -0.679 -1.427 

Z11 2 5 -0.139 -0.585 -0.279 -0.586 

Z10 2 5 0.079 0.333 -0.522 -1.097 

Z9 2 5 0.047 0.197 -0.559 -1.174 

Z8 2 5 -0.146 -0.615 -0.596 -1.253 

Z7 2 5 -0.120 -0.506 -0.568 -1.194 

Z6 2 5 -0.250 -1.052 -1.026 -2.156 

Z5 2 5 -0.496 -2.084 0.304 0.640 

Z4 2 5 -0.241 -1.013 -0.850 -1.787 

Z3 2 5 -0.455 -1.914 -0.038 -0.08 

Z2 2 5 -0.311 -1.308 -0.263 -0.553 

Z1 2 5 -0.480 -2.018 -0.360 -0.756 

X11 2 5 -0.417 -1.754 -0.485 -1.020 

X10 2 5 0.003 0.013 -0.578 -1.214 

X9 2 5 -0.284 -1.196 0.054 0.115 

X8 2 5 -0.296 -1.245 0.180 0.379 

X7 2 5 -0.449 -1.886 -0.425 -0.894 

X6 2 5 -0.487 -2.048 -0.324 -0.681 

X5 2 5 -0.178 -0.750 0.025 0.052 

X4 2 5 -0.253 -1.061 0.057 0.120 

X3 2 5 -0.111 -0.467 -0.396 -0.833 

X2 2 5 -0.202 -0.85 -0.157 -0.331 

X1 2 5 -0.405 -1.704 -0.410 -0.863 

Multivariate         31.015 2.455 

Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Dari hasil normalitas pada tabel 4.6 ditunjukkan bahwa nilai variabel 
berdistribusi normal karena nilai critical ratio sebesar 2.44 yang artinya secara 
univariate berdistribusi normal karena nilai critical ratio (CR) untuk kurtosis 
(keruncingan maupun skewness (kemencengan), ada dalam rentang -2,58 
sampai 2,58 maka analisi data dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
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c. Identifikasi outliers 
Identifikasi ini peneliti lakukan untuk melihat apakah adanya data yang 

ekstrim atau terlihat berbeda jauh dengan data-data yang lain yang ada dalam 
penelitian ini. Untuk penelitian ini didapatkan hasil probabilitas yaitu 0,001 
dimana jumlah butir pertanyaan dalam penelitian ini sebanyak 45 butir 
penrtanyaan. Maka dari itu nilai malahanobis distance adalah (0,001; 
45)=80,076. Yang artinya maka apabila ada data yang mempunyai nilai 
malahanobis distance lebih besar dari 80,076 akan dikategorikan dalam 
multivariate outlier. Dalam tidak ada data yang memiliki nilai malahanobis 
distance melebihi dari nilai 80,076 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat data yang multivariate outliers. 

 
5. Identifikasi Model Struktural 

Analisis SEM akan dapat dilakukanjika hasil identifikasi model menunjukkan 
bahwa model termasuk dalam kategori over-identified. 

Tabel 4.9 
Notes For Model 

Number of distinct sample moments: 1035 

Number of distinct parameters to be estimated: 93 

Degrees of freedom (1035 - 93): 942 

  Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Hasil Output AMOS menunjukkan nilai df model 942 yang mengidentifikasikan 
bahwa model ini termasuk dalam kategori over identified karena memiliki nilai df yang 
positif. Maka dari itu data bisa di analisis ke tahap berikutnya. 

6. Menilai Kriteria Goodnes of Fit 

Tabel 4.10 
Penilaian Goodnes Of Fit 

Goodness of fit 
index  

Cut-off value  Model Penelitian  Model  

Significant 
probability  

≥ 0.05  0,001  Tidak Fit  

RMSEA  ≤ 0.08  0,088 Marginal 

GFI  ≥ 0.90  0,592 Tidak Fit 

AGFI  ≥ 0.90  0,551 Tidak Fit 

CMIN/DF  ≤ 2.0  1,816 Fit  

TLI  ≥ 0.90  0,750 Marginal 

CFI  ≥ 0.90  0,762 Marginal 

 Sumber : Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9, kita dapat melihat bahwa model penelitian 
terdapat hasil yang fit, walaupun beberapa hasil ada yang tidak fit. Penelitian ini bisa 
dilanjutkan karena adanya satu nilai yang fit dan beberapa yang marginal. 
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7. Interpretsi dan Modifikasi Model 

Selanjutnya adalah tahap dimana model di impretasikan. Karena model 
dikatakan baik sehingga tidak dilakukan modifikasi modeldan dilanjutnya kepada tahap 
berikutnya. 

 

Pengujian Hipotesis& Pembahasan 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk untuk menjawab hipotesis pada penelitian 
ini atau menganalisis hasil dari hubungan-hubungan model yang ada dalam penelitian ini. 
Analisis hipotesis akan dapat dinilai dari standardized regression weight yang menunjukan 
koefisien pengaruh antar variabel yang ada dalam penelitian ini 

Tabel 4.11 
Hubungan Antar Variabel 

   
Estimate S.E. C.R. P Hipotesis 

KOMITMEN <--- KEPERCAYAAN .841 .153 5.480 0,000 Positif signifikan 

BERBAGI 
PENGETAHUAN 

<--- KEPERCAYAAN .511 .127 4.034 0,000 Positif signifikan 

BERBAGI 
PENGETAHUAN 

<--- KOMITMEN .645 .145 4.457 0,000 Positif signifikan 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan koefisien antar pengaruh variabel  yang 
menunjukkan hasil bahwa: 

Pengaruh kepercayaan terhadap berbagi pengetahuan 

Parameter estimasi nilai koefisien standarized regresion weight diperoleh sebesar 
0,841 dan nilai C.R 5.480 yang menunjukkan bahwa kepercayaan mempunyai suatu 
pengaruh yang signifikan terhadap Berbagi pengetahuan. Artinya bila kepercayaan semakin 
baik maka Berbagi pengetahuan akan semakin baik pula atau keduanya memiliki hubungan 
positif. Pengujian kedua variabel tersebut menunjukkan suatu nilai probabilitas 0,000 
(p<0.05). sehingga hal ini menunjukan hasil bahwa hipotesis pertama “Kepercayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan” didukung oleh penelitian 
ini dan dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh langsung antara kepercayaan dan berbagi 
pengetahuan . 

Pengaruh kepercayaan terhadap komitmen 

Parameter estimasi nilai koefisien standarized regresion weight diperoleh sebesar 
0,841 dan nilai C.R 5.480 yang menunjukkan bahwa kepercayaan mempunyai suatu 
pengaruh yang signifikan terhadap Berbagi pengetahuan . Artinya bila semakin kepercayaan 
baik maka komitmen akan semakin baik pula atau keduanya memiliki hubungan positif. 
Pengujian kedua variabel tersebut menunjukkan suatu nilai probabilitas 0,000 (p<0.05). 
sehingga hal ini menunjukan hasil bahwa hipotesis pertama “Kepercayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan” didukung oleh penelitian ini dan dapat 
dikatakan bahwa adanya pengaruh langsung antara kepercayaan dan komitmen. 

Hubungan komitmen terhadap berbagi pengetahuan 

Parameter estimasi nilai koefisien standarized regresion weight diperoleh sebesar 
0,841 dan nilai C.R 5.480 yang menunjukkan bahwa komitmen mempunyai suatu pengaruh 
yang signifikan terhadap Berbagi pengetahuan. Artinya bila semakin komitmen baik maka 
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Berbagi pengetahuan akan semakin baik pula atau keduanya memilki hubungan positif. 
Pengujian kedua variabel tersebut menunjukkan suatu nilai probabilitas 0,000 (p<0.05). 
sehingga hal ini menunjukan hasil bahwa hipotesis pertama “komitmen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap berbagi pengetahuan” didukung oleh penelitian ini dan dapat 
dikatakan bahwa adanya pengaruh langsung antara komitmen dan berbagi pengetahuan. 

Hubungan kepercayaan terhadap berbagi pengetahuan melalui komitmen sebagai variael 
intervening 

Tabel 4.12 
standarized direct effecs 

  KEPERCAYAAN KOMITMEN 
BERBAGI 

PENGETAHUAN 

KOMITMEN 0.860 0.000 0.000 

BERBAGI 
PENGETAHUAN 

0.463 0.572 0.000 

 
 

Tabel 4.13 
standarized indirect effects 

 
 
 
 
 
 
 

D 

Dari tabel 4.11 dan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa nilai standarized direct effecs 
lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai standarized indirect effects (0,463 < 0,492) yang 
artinya bahwa hal ini menunjukan komitmen dapat memediasi hubungan antara 
kepercayaan dengan berbagi pengetahuan. Artinya, jika semakin tingginya kepercayaan akan 
semakin tinggi pula komitmen yang ada dan akan berdampak secara tidak langsung kepada 
berbagi pengetahuan yang ada. Hal ini membuktikan hipotesis yang ke empat dari penelitian 
ini yaitu Komitmen memediasi hubungan antara kepercayaan dan berbagi pengetahuan dan 
dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh tidak langsung antara kepercayaan dengan 
berbagi pengetahuan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan yang dimiliki oleh dosen 
yang ada di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta maka akan semakin tinggi 
pulakomitmen yang dimiliki para dosen diperguruan tinggi ini yang secara tidak langsung 
akan berdampak pula kepada perilaku berbagi pengetahuan yang dimiliki para dosen di 
perguruan tinggi ini. Sesuai dengan hasil dari penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh 
tidak langsung antara kepercayaan dan perilaku berbagi pengetahuan yang terjadi pada para 
dosen di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atau dengan kata lain komitmen dapat 
memediasi hubungan antara kepercayaan dan perilaku berbagi pengetahuan di Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

 
KEPERCAYAAN KOMITMEN 

BERBAGI 
PENGETAHUAN 

KOMITMEN 0.000 0.000 0.000 

BERBAGI 
PENGETAHUAN 

0.492 0.000 0.000 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data serta dari pengujian hipotesis yang telah peneliti 
lakukan dengan menggunakan permodelan Structural Equation Model (SEM) melalui aplikasi 
AMOS versi 24 untuk menguji keempat hipotesis dengan judul penelitian “PENGARUH 
KEPERCAYAAN TERHADAP BERBAGI PENGETAHUAN MELALUI KOMITMEN ORGANISASIONAL 
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING” (Studi Pada Dosen Universitas Muhammdiyah 
Yogyakarta) maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 

1. kepercayaan(trust) mempunyai suatu pengaruh yang signifikan terhadap Berbagi 
pengetahuan(knowledge sharing). 

2. kepercayaan(trust)mempunyai suatu pengaruh yang signifikan terhadap Komitmen 
Organisasional. 

3. kepercayaan(trust)mempunyai suatu pengaruh yang signifikan terhadap Berbagi 
pengetahuan(knowledge sharing). 

4. Komitmen Organisasional dapat memediasi hubungan antara kepercayaan dan 
berbagi pengetahuan dan dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh tidak langsung 
antara kepercayaan(trust)dengan berbagi pengetahuan(knowledge sharing). 

 
Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini 
sehingga memungkinkan penelitian ini belum menunjukkan hasil yang semaksimal mungkin. 

1. Penelitian ini hanya menggunakan subyek penelitian pada dosen sosial dan 
humaniora yang ada di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta bukan menggunakan 
sampel seluruh populasi dosen yang ada di Universitas tersebut. 

2. Tingkat pengambilan kuisioner dari penelitian yang kecil, hal ini disebabkan karena 
tingkat kesibukan para dosen yang sangat tinggi sehingga peneliti kurang dapat 
secara maksimal untuk bertemu dengan para dosen yang ada di universitas tersebut. 

3. Peneliti hanya menggunakan sedikit variabel untuk mengukur adanya perilaku 
berbagi pengetahuan yang ada sehingga terdapat kemungkinan untuk variabel lain 
yang dapat mempengaruhi perilaku berbagi pengetahuan secara signifikan. 

4. Dimungkinkan adanya jawaban bias dari respoden pada penelitian ini. Kemungkinan 
ini bisa saja terjadi karena dari beberapa item pertanyaan yang ada, responden ada 
yang memiki jawaban yang sangat bervariatif dan hal itu sulit untuk peneliti hindari 
dikarenakan tingkat kesibukan para dosen yang sangat tinggi. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, ada beberapa saran dan juga masukan yang dapat 
peneliti berikan yaitu: 

1. Bagi para peneliti selanjutnya 
a. Sebaiknya bisa menambahkan variabel lain yang sekiranya dapat berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan. Seperti yang telah dibahas 
pada landasan teori dalam penelitian ini ada beberapa faktor lain yang dapat 
mempengaruhi berbagi pengetahuan, atau peneliti dapat menggunakan faktor 
lainnya yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. Contoh , variabel kerjasama 
tim seperti yang ada pada landasan teori. 

b. Sebaiknya meneliti dengan subyek yang lebih memungkinkan untuk dapat 
dijadikan responden penelitian. Sehingga tingkat pengembalian kuesioner akan 
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menjadi lebih baik. Seperti orang-orang yang bekerja dibidang teknis, karena 
kemungkinan akan lebih mudah untuk ditemui dan dijadikan responden. Selain 
itu, bidang pekerjaan teknis besar kemungkinan akan sesuai dengan topik 
pembahasan berbagi pengetahuan 
 
 

2. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Bagi instansi sebaiknya untuk mempertahankan dan lebih memanfaatkan 
perilaku berbagi pengetahuan yang, karena hal ini tentunya akan dapat berpengaruh 
bagi instansi guna dapat lebih bersaing dengan instansi lainnya dengan 
meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang ada dalam instansi yang 
disebabkan ole perilaku berbagi pengetahuan yang ada dari para dosen yang ada di 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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